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PENDAHULUAN

Komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh sikap guru terhadap integrasi Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran, baik secara langsung maupun
melalui mediasi kompetensi digital, pada guru SMK Program Keahlian
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) di Surabaya. Metode
penelitian ini yakni termasuk jenis kuantitatif eksplanatori melibatkan pada
117 guru SMK MPLB di Surabaya sebagai responden yang dipilih
menggunakan teknik keseluruhan total sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner online (google form) lalu dianalisis menggunakan Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan SmartPLS 4.1.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap guru berpengaruh positif
signifikan terhadap integrasi TIK dan kompetensi digital. Kompetensi digital
juga berpengaruh positif terhadap integrasi TIK dan terbukti memediasi
hubungan antara sikap guru dan integrasi TIK. Penelitian ini
mengintegrasikan Theory of Technology Acceptance Model (TAM) dan
model Will-Skill-Tool (WST) dalam konteks pendidikan vokasi di Indonesia,
dengan menegaskan peran kritis kompetensi digital sebagai mediator yang
menjembatani sikap positif guru menjadi implementasi TIK yang efektif.
Kesimpulan temuan penelitian merekomendasikan perlunya pengembangan
program pelatihan guru yang tidak hanya berfokus pada peningkatan
kompetensi digital teknis, tetapi juga membangun sikap positif melalui
pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan guru SMK program keahlian
MPLB.

Keywords: Integrasi TIK, Kompetensi Digital, Pendidikan Kejuruan, PLS-
SEM, Sikap Guru, Technology Acceptance Model (TAM), Will-Skill-Tool
(WST).

Era digital telah membawa perubahan
besar pada berbagai aspek kehidupan manusia.
Teknologi telah menjadi pilar utama dalam
mendorong transformasi di berbagai sektor,
terutama dalam dunia pendidikan  turut
beradaptasi dalam perubahan ini (Sundari, 2024).
Pendidikan berupaya melakukan transformasi
digital menyesuaikan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) guna
meningkatkan kualitas dan menciptakan inovasi
dalam kegiatan belajar mengajar (Yusuf et al.,
2023). Menurut Hasnida et al., (2024),
transformasi digital adalah proses menciptakan
keterbaruan sesuatu yang diperoleh dari ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Ilmu
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pengetahuan dan teknologi atau yang lebih sering
disingkat dengan IPTEK merupakan bidang ilmu
pengetahuan yang mempelajari teknologi sebagai
sumber utamanya (Mutia et al., 2023).

Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
pada pendidikan kini berkembang semakin pesat
termasuk teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) (Rahayu et al., 2022). Pesatnya
perkembangan  teknologi  informasi  dan
komunikasi (TIK) dalam dunia pendidikan saat
ini telah membuka akses informasi yang lebih
luas bagi siswa dan guru. Hal ini memungkinkan
proses pembelajaran menjadi semakin inovatif
dan efektif, di mana berbagai metode
pembelajaran  interaktif dapat diterapkan.
Transformasi tersebut tidak hanya meningkatkan
kualitas pada pendidikan saja, tetapi juga berguna
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untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi
tantangan di era digital (Szymkowiak et al.,
2021).

Kurikulum sangatlah penting dalam dunia
pendidikan. Kurikulum yang ada di Indonesia
terus diperbaharui agar dapat menyesuaikan
pembelajaran yang selaras dengan perkembangan
zaman, sehingga harapannya siswa memiliki
kompetensi yang relevan sesuai dengan tuntutan
kebutuhan masa kini dan masa depan (Widyanti
et al, 2024). Penerapan teknologi dalam
Kurikulum Merdeka dapat digunakan untuk
mendukung pembelajaran yang aktif dengan
tujuan agar siswa dapat mempersiapkan diri
dengan pengembangan keterampilan abad ke-21
seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, pemecahan masalah, dan literasi
digital (Irawan, 2023).

Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) menjadi elemen yang tidak dapat
dipisahkan dengan tuntutan pembelajaran abad
21. Pembelajaran menggunakan media secara
digital akan memberikan manfaat bagi guru dan
siswa karena dapat memudahkan akses terhadap

berbagai ragam sumber belajar. Media
pembelajaran digital sangat erat kaitannya
dengan  kebutuhan  keterampilan abad

21(Handayani et al., 2024). Dengan demikian,
integrasi teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) dalam pembelajaran berupaya untuk
memperkenalkan teknologi kepada siswa agar
terbiasa  menggunakan  teknologi  dalam
kehidupan sehari-hari (Dwi Alfina & Hasanah,
2024).

Integrasi  teknologi  informasi  dan
komunikasi (TIK) dalam pembelajaran dapat
membantu guru mengajar dengan cara yang lebih
modern. Dunia pendidikan saat ini menuntut
pada pengajaran yang lebih inovatif, tidak hanya
terbatas pada penggunaan papan tulis dan buku,
tetapi juga memanfaatkan alat-alat teknologi
untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih dinamis dan efektif (Shah, 2022).
Penggunaan integrasi TIK dalam pembelajaran
tidak hanya sebatas pada adopsi teknologi, tetapi
merupakan transformasi  pedagogis yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat
pembelajaran (Lynch et al., 2021).

Pendidikan kejuruan atau vokasi memiliki
peran penting sebagai dasar fondasi untuk
menyiapkan calon tenaga kerja yang terampil dan
mampu berkompetensi untuk memasuki pada
beragam bidang industri (Angriani et al., 2025).
Pendidikan kejuruan atau vokasi memerlukan

3604

adanya keterampilan vokasional yang berguna
sebagai pengetahuan dan kemampuan khusus
pada suatu bidang pekerjaan (Rijal, 2024).
Menurut pendapat Oroh, (2023), dunia
pendidikan vokasi khususnya di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), penerapan TIK
dalam pembelajaran memiliki peran yang sangat
penting untuk mengantisipasi dan merespon
terhadap kemajuan teknologi digital yang perlu
diperhatikan dan diantisipasi terutama pada
semua program keahlian pendidikan kejuruan.

Berdasarkan hasil observasi awal selama
mengikuti kegiatan Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP), peneliti melihat bahwa
integrasi TIK dalam proses pembelajaran di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), khususnya
pada program Manajemen perkantoran dan
Layanan Bisnis (MPLB) masih menemui
beberapa kendala. Kendala tersebut yaitu nampak
timbulnya permasalahan yang berkaitan dengan
kesiapan guru baik dari segi sikap maupun
kompetensi. Jika dilihat dari sikap yang diamati
terdapat adanya keengganan pada sebagian guru
dalam mengadopsi teknologi baru pada saat
mengajar.  Sementara pada  kemampuan,
keterampilan dalam mengoperasikan berbagai
perangkat TIK dan merancang pada materi
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi
tersebut masih perlu ditingkatkan yang lebih
kreatif dan interaktif.

Menurut Adolph, (2025), guru dituntut
tidak hanya dihadapkan pada kemampuan
baiknya pedagogis saja, namun juga perlu
kemampuan untuk memanfaatkan teknologi
secara bijak dan bertanggung jawab. Guru harus
menguasai dan mampu beradaptasi dengan
teknologi, khususnya keterampilan Teknologi,
Informasi, dan Komunikasi (TIK) (Zahwa &
Pahlevi, 2024). Berdasarkan  penelitian
Mawaddah & Puspasari, (2021), ditegaskan
bahwa guru perlu mempelajari dan memahami
teknologi terlebih dahulu sebelum mulai
mengimplementasikannya.

Sawitri et al., (2019) berpendapat dalam
mengintegrasikan TIK sering dihadapkan pada
beberapa  hambatan  seperti  terbatasnya
ketersediaan dan aksesbilitas infrastruktur,
keterbatasan SDM, resistensi perubahan, biaya

implementasi dan  kendala  kurikulum.
Permasalahan hal ini juga timbul sejalan dengan
penelitian  Widodo et al, (2023) yang

menyebutkan bahwa terdapat tantangan dalam
implementasi TIK pada proses pengajaran dan
pembelajaran, yakni terdiri tiga aspek seperti
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kurangnya dukungan, kurangnya kepercayaan,
dan kurangnya perlengkapan.

Guru di SMK Program Keahlian
Administrasi Perkantoran memiliki tanggung
jawab strategis untuk menyiapkan lulusan yang
kompeten dalam mengelola seluruh aspek
pekerjaan kantor. Transformasi digital yang
terjadi di dunia kerja modern menuntut
penguasaan berbagai perangkat lunak komputer
sebagai kompetensi inti (Triesninda Pahlevi, Siti
Sri Wulandari & Ranu, 2020). Guru dianggap
sebagai pintu utama transformasi digital di
sekolah, menyoroti peran penting guru dalam
mengintegrasikan  teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dalam pembelajaran (Cattaneo
et al., 2022).

Sikap guru menjadi faktor yang dapat
mempengaruhi terhadap keberhasilan integrasi
TIK dalam pembelajaran (Herndndez-Ramos et
al., 2014). Sikap positif yang dimiliki oleh guru
mencerminkan bahwa adanya keinginan dan
keyakinan akan manfaat kegunaannya, sehingga
hal tersebut mampu mendorong motivasi dan
tingkat responsif guru menggunakan teknologi
dalam mengajar dengan kreatif dan efektif (Hong
et al.,, 2022). Hal tersebut sejalan dengan teori
Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikemukakan oleh Davis (1989).

Peng et al.,, (2024) menyatakan bahwa
sikap adalah faktor utama yang dapat
mempengaruhi integrasi TIK. Namun melalui
sikap positif dari guru tidaklah cukup, guru
memerlukan adanya kompetensi digital yang
memadai agar dapat mengintegrasikan TIK pada
pembelajaran dengan efektif dan bertanggung
jawab. Hal tersebut sejalan dengan konsep model
Will-skill-tool (WST) yang diperkenalkan oleh
Knezek dan Christensen (2000), konsep model
tersebut menunjukkan bahwa tingginya tingkat
integrasi teknologi berasal dari tiga elemen, yaitu
terdiri dari keinginan/motivasi (will),
keterampilan teknis (skill) dan ketersediaan
teknologi (tool).

Penelitian oleh Arhin et al., (2022)
menunjukkan bahwa sikap positif guru dapat
mempengaruhi pada integrasi TIK dalam
pembelajaran,  tetapi  tidak = menjelaskan
bagaimana keterampilan atau kompetensi apa
yang dibutuhkan terhadap efektivitas integrasi
TIK dalam pembelajaran yang dapat memediasi
hubungan tersebut. Selain itu penelitian lain oleh
Domingo & Mina, (2024) lebih menitikberatkan
pada sikap guru jalur Teknis-Kejuruan-Mata
Pencaharian (TVL) di SMA Filipina. Penelitian
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yang dilakukan oleh Clipa et al., (2023) fokus
mengukur tingkat integrasi teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) dalam praktik pengajaran
dan pembelajaran pada guru-guru dari berbagai
tingkat pendidikan (TK-SMA) tiga kabupaten di
Rumania, sehingga menunjukkan penelitian
tersebut tidak mencakup pada lingkup Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) tepatnya pada
program keahlian tertentu, sedangkan pada
penelitian ini berfokus pada guru program
keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan
Bisnis (MPLB) di wilayah Surabaya.

Urgensi penelitian ini didasari oleh
tuntutan dunia kerja di bidang administrasi
perkantoran yang semakin digital, sehingga
lulusan SMK Program Keahlian MPLB dituntut
untuk menguasai kompetensi digital. Namun,
fakta di lapangan menunjukkan bahwa integrasi
TIK oleh guru masih menghadapi kendala, yang
berpotensi menghasilkan lulusan yang kurang
kompetitif. Di sisi lain, dari aspek keterbaruan
(novelty), meskipun  banyak  penelitian
membahas pengaruh sikap guru terhadap
integrasi TIK, penelitian ini memperkenalkan
kompetensi digital sebagai variabel mediasi yang
dapat menjelaskan mekanisme hubungan tersebut
secara lebih mendalam. Pendekatan ini jarang
diterapkan, khususnya terfokus dalam konteks
guru SMK program keahlian MPLB di Indonesia.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli
2025 dengan melibatkan guru-guru Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Program Keahlian
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
(MPLB) di Surabaya sebagai lokasi penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru
SMK MPLB di Surabaya yang berjumlah 117
orang berasal dari 23 Sekolah. Sampel penelitian
ditentukan menggunakan teknik total sampling,
yakni seluruh anggota populasi dijadikan sebagai
sampel penelitian (Sugiyono, 2013), sehingga
jumlah responden yang terlibat adalah 117 guru.
Prosedur penelitian diawali dengan pengumpulan
data primer melalui kuesioner online berbasis
Google Form yang disebarkan kepada seluruh
sampel. Instrumen penelitian terlebih dahulu
diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan
SPSS 25, dimana semua item dinyatakan valid
dan reliabel. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis dengan teknik Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
menggunakan software SmartPLS 4.1. Analisis
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data meliputi evaluasi model pengukuran (outer
model) yang mencakup uji validitas konvergen,
validitas diskriminan, dan reliabilitas, serta
evaluasi model struktural (inner model) yang
mencakup pengujian R-square dan pengujian
hipotesis melalui bootstrapping (Ghozali, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Statistik Deskriptif

A. Hasil Penelitian

Penyajian hasil penelitian diawali dengan
statistik deskriptif untuk memberikan gambaran
umum tentang karakteristik responden dan
variabel penelitian, dilanjutkan dengan hasil
pengujian model pengukuran (outer model),
evaluasi model struktural (inner model), dan
diakhiri dengan pengujian hipotesis.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Presentase
Usia 25-30 tahun 31 26,5 %
Jenis Kelamin Perempuan 92 78,6 %
Pendidikan S1 Pendidikan 84 71,8 %
Pengalaman Mengajar >10 tahun 47 40,2 %

Berdasarkan hasil statistik deskriptif data
yang telah diperoleh bahwa penelitian ini
melibatkan pada 117 responden guru yang
berasal dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
total sejumlah 23 khususnya Program Keahlian
MPLB di Surabaya. Responden didominasi oleh
guru perempuan (78,6%) dengan latar belakang
pendidikan S1 bidang pendidikan (71,8%).

Sebagian besar responden memiliki pengalaman
mengajar lebih dari 10 tahun (40,2%),
menunjukkan  kematangan dalam  praktik
mengajar. Kelompok wusia 25-30 tahun
merupakan  kelompok  terbesar  (26,5%),
mengindikasikan adanya generasi guru muda
yang akrab dengan teknologi.

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Mean Kategori Indikator Tertinggi

Sikap 4,47 Tinggi Sikap Kognitif (4,57)

Kompetensi Digital 4,15 Tinggi Keamanan dan Keselamatan (4,19)
Integrasi TIK dalam 420 Tinggi Merancang Aktivitas Pembelajaran
Pembelajaran ’ (4,38)

Berdasarkan hasil statistik deskriptif
variabel penelitian, ketiga variabel berada dalam
kategori tinggi dengan nilai mean > 3,68. Sikap
kognitif menjadi indikator tertinggi (4,57) yang
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Gambar 1. Hasil Algoritma PLS-SEM
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Hasil pengamatan pada Gambar 1
berdasarkan perhitungan algoritma PLS-SEM
berguna untuk menunjukkan pada analisis data
evaluasi model pengukuran dan struktural untuk

2. Uji Validitas dan Reliabilitas

mengukur pada uji validitas dan reliabilitas.
Berikut ini merupakan hasil analisis data yang
disajikan dalam bentuk Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Konvergen

Variabel AVE Loading Factor Kriteria Keterangan
Sikap 0,573 0,719 - 0,831 > 0,50 Valid
Kompetensi Digital 0,575 0,703 - 0,834 > 0,50 Valid
Integrasi TIK dalam 0,594 0,707 - 0,821 > 0,50 Valid

Pembelajaran

Berdasarkan hasil uji validitas konvergen
semua variabel telah memenuhi pada kriteria
validitas konvergen dengan AVE > 0,50
(Ghozali, 2021). Nilai loading factor berada
dalam range 0,703-0,834 (> 0,70), menunjukkan

bahwa setiap indikator memiliki kontribusi yang
kuat dalam mengukur konstruknya. Integrasi TIK
memiliki AVE tertinggi (0,594),
mengindikasikan bahwa indikator-indikatornya
paling baik dalam menjelaskan varians konstruk.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Composite

Variabel Reliability Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan
Sikap 0,936 0,924 > 0,70 Reliabel
Kompetensi Digital 0,942 0,933 > 0,70 Reliabel
Integrasi TIK dalam 0,931 0,917 >0,70 Reliabel
Pembelajaran

Berdasarkan hasil uji reliabilitas semua
variabel memenuhi kriteria reliabilitas dengan
nilai composite reliability dan cronbach's alpha >
0,70 (Ghozali, 2021). Nilai composite reliability
yang mendekati 0,940 menunjukkan konsistensi

3. Uji Validitas Diskriminan
Tabel 5. Hasil

internal yang sangat baik. Kompetensi digital
memiliki  reliabilitas  tertinggi  (0,942),
mengindikasikan bahwa instrumen ini paling
konsisten dalam mengukur konstruknya.

Uji Fornell-Larcker

Konstruk 1 2 3

1. Sikap 0,757

2. Kompetensi Digital 0,577 0,758

3. Integrasi TIK dalam Pembelajaran 0,581 0,673 0,771

Berdasarkan hasil uji validitas diskriminan
pada Fornell-Larcker, nilai akar kuadrat AVE
(angka tebal pada diagonal) lebih besar daripada
korelasi dengan konstruk lain, membuktikan
bahwa setiap konstruk memang unik dan berbeda

dari konstruk lainnya (Ghozali, 2021). Sebagai
contoh, akar kuadrat AVE sikap (0,757) lebih
besar daripada korelasinya dengan kompetensi
digital (0,577) dan integrasi TIK (0,581).

Tabel 6. Hasil Uji HTMT

Hubungan Nilai HTMT Kriteria Keterangan
Sikap -> Integrasi TIK dalam Pembelajaran 0,613 <0,90 Valid
Sikap -> Kompetensi Digital 0,605 <0,90 Valid
Kompetgnm Digital -> Integrasi TIK dalam 0711 <0.90 Valid
Pembelajaran

Berdasarkan hasil uji validitas diskriminan tidak ada masalah multikolinearitas antara

semua nilai HTMT < 0,90, membuktikan bahwa

konstruk dan setiap konstruk memang berbeda
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secara empiris (Ghozali, 2021). Nilai HTMT
tertinggi terdapat pada hubungan kompetensi

4. Uji Model Struktural

digital-integrasi TIK (0,711), hal tersebut

mengindikasikan hubungan yang kuat.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Variabel Endogen R? Adjusted Kategori
Integrasi TIK dalam Pembelajaran 0,508 0,500 Moderate
Kompetensi Digital 0,332 0,327 Moderate

Berdasarkan  hasil  uji koefisien
determinasi nilai R? integrasi TIK sebesar 0,508
termasuk dalam kategori moderat (Ghozali,
2021), yang berarti bahwa 50,8% variasi dalam
integrasi TIK dapat dijelaskan oleh sikap dan

5. Uji Model Fit

kompetensi digital. Sedangkan 33,2% variasi
kompetensi digital dapat dijelaskan oleh sikap
guru. Nilai R? adjusted yang mendekati nilai R?
menunjukkan bahwa model tidak overfit.

Tabel 8. Hasil Uji Goodness of Fit

Indeks Fit Nilai

Kriteria Keterangan

SRMR 0,072

<0,08 Good Fit

Berdasarkan hasil uji goodness of fit, nilai
SRMR 0,072 (< 0,08) menunjukkan bahwa
model memiliki kesesuaian yang baik dengan
data (Ghozali, 2021). Hal ini mengindikasikan

bahwa perbedaan antara matriks korelasi yang
diamati dan yang diprediksi oleh model relatif
kecil, sehingga model dapat diterima untuk
interpretasi lebih lanjut.
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Gambar 2. Hasil Bootstrapping PLS-SEM
Hasil pengamatan pada Gambar 2 baik secara langsung maupun tidak langsung.

berdasarkan perhitungan bootsrapping PLS-SEM
yakni untuk menunjukkan pada hasil uji hipotesis

6. Uji Hipotesis

Berikut ini merupakan hasil analisis data yang
disajikan dalam bentuk Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Langsung

Hipotesis Jalur Koefisien Jalur T-Statistik  P-Value = Keterangan

H1 Sikap -> Integrasi TIK dalam 0,290 2,421 0,016 Diterima
Pembelajaran

H2 Sikap -> Kompetensi Digital 0,577 9,843 0,000 Diterima
Kompetensi Digital ->

H3 Integrasi TIK dalam 0,506 6,125 0,000 Diterima

Pembelajaran
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Berdasarkan hasil uji hipotesis secara
langsung, ketiga hipotesis langsung terbukti
signifikan (p < 0,05). Pengaruh terkuat terdapat
pada hubungan sikap kompetensi digital (f =

0,577), diikuti oleh kompetensi digital integrasi
TIK (B = 0,506). Pengaruh langsung sikap
integrasi TIK relatif lebih kecil (B = 0,290),
mengindikasikan pentingnya peran mediasi.

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Tidak Langsung atau Mediasi

Hipotesis Jalur Koefisien Jalur T-Statistik ~ P-Value  Keterangan
Sikap -> Kompetensi
H4 Digital -> Integrasi TIK 0,292 3,456 0,001 Diterima
dalam Pembelajaran
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara tidak cenderung lebih termotivasi untuk
langsung atau menggunakan mediasi, hipotesis mengembangkan kompetensi digital yang

menggunakan mediasi diterima dengan koefisien
tidak langsung sebesar 0,292 (p = 0,001), yang
menarik adalah pengaruh tidak langsung ini
bahkan lebih besar daripada pengaruh langsung
sikap terhadap integrasi TIK (0,292 vs 0,290),
menunjukkan bahwa kompetensi digital berperan
sebagai mediator penuh (full mediation).

B. Pembahasan
1. Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil analisis data yang telah disajikan,
penelitian ini berhasil membuktikan bahwa
kompetensi digital memediasi secara penuh
hubungan antara sikap guru terhadap integrasi
TIK dalam pembelajaran pada konteks SMK
Program Keahlian MPLB di Surabaya. Temuan
ini memberikan kontribusi signifikan baik secara
teoretis maupun praktis dalam memahami
mekanisme integrasi teknologi di lingkungan
pendidikan vokasi.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menghasilkan empat temuan utama. Pertama,
sikap guru terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap integrasi TIK (B = 0,290; p =
0,016). Temuan ini sejalan dengan penelitian
Hernandez-Ramos et al., (2014) dan Hong et al.,
(2022) yang menegaskan bahwa sikap positif
guru merupakan faktor determinan dalam
penerapan teknologi di kelas. Dalam kerangka
Technology Acceptance Model (TAM), sikap
yang positif yang ditunjukkan melalui persepsi
kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan
TIK secara langsung mendorong perilaku aktual
penggunaan teknologi dalam pembelajaran
(Davis, 1989).

Kedua, sikap guru terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kompetensi digital
(B=0,577; p=0,000). Hasil ini konsisten dengan
penelitian Nento & Abdullah, (2022) dan
Pongsakdi et al., (2021) yang menemukan bahwa
guru dengan sikap positif terhadap teknologi
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dimiliki. Temuan ini memperkuat posisi sikap
sebagai will (kemauan) dalam model Will-Skill-
Tool (WST) yang menjadi  fondasi
pengembangan skill (keterampilan) dalam
penggunaan teknologi (Christensen & Knezek,
2000).

Ketiga, kompetensi digital terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
integrasi TIK (B = 0,506; p = 0,000). Temuan ini
didukung oleh penelitian Blau & Shamir-Inbal,
(2017) dan Lase et al., (2022) yang menegaskan
bahwa  penguasaan  kompetensi  digital
merupakan prasyarat penting untuk integrasi
teknologi yang efektif. Dalam model WST,
kompetensi digital berperan sebagai skill yang
memungkinkan pemanfaatan tool (teknologi)
secara optimal dalam proses pembelajaran.

Keempat, dan yang paling penting,
kompetensi digital terbukti memediasi secara
signifikan hubungan antara sikap dan integrasi
TIK (B = 0,292; p = 0,001). Temuan ini
mendukung penelitian Cattaneo et al., (2022) dan
Peng et al., (2024) yang juga menemukan peran
mediasi kompetensi digital. Yang menarik,
pengaruh tidak langsung melalui kompetensi
digital (0,292) bahkan lebih besar daripada
pengaruh langsung sikap terhadap integrasi TIK
(0,290), menunjukkan bahwa kompetensi digital
berperan  sebagai mediator penuh (full
mediation).

2. Integrasi Teori TAM dan WST dalam
Konteks Pendidikan Vokasi

Temuan penelitian ini berhasil
mengintegrasikan dua teori utama, yaitu
Technology Acceptance Model (TAM) dan
model Will-Skill-Tool (WST), dalam konteks
pendidikan vokasi di Indonesia. Integrasi ini
memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang mekanisme penerimaan
dan integrasi teknologi di lingkungan pendidikan
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kejuruan. Dalam perspektif integratif, sikap
positif guru yang merepresentasikan komponen
utama dalam TAM sekaligus merepresentasikan
will (kemauan) dalam model WST. Temuan
penelitian membuktikan bahwa will ini tidak
hanya berpengaruh langsung terhadap integrasi
teknologi, tetapi juga secara tidak langsung
melalui peningkatan skill (kompetensi digital).
Hal ini menjelaskan mengapa banyak program
pelatihan teknologi yang hanya berfokus pada
pembangunan sikap positif tidak berhasil
meningkatkan integrasi TIK secara signifikan
karena mengabaikan pengembangan kompetensi
digital sebagai jembatan antara sikap dan
perilaku.

KESIMPULAN

Berdasarkan  seluruh  analisis  yang
dilakukan, hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa integrasi TIK dalam pembelajaran pada
guru SMK Program Keahlian MPLB di Surabaya
dipengaruhi secara signifikan baik secara
langsung oleh sikap positif guru maupun secara
tidak langsung melalui kompetensi digital yang
berperan sebagai mediator penuh. Temuan
penelitian membuktikan bahwa sikap guru
berpengaruh positif terhadap kompetensi digital,
dan kompetensi digital tersebut berpengaruh
positif ~ terhadap  integrasi TIK  dalam
pembelajaran. Dengan demikian, keberhasilan
integrasi TIK dalam pembelajaran tidak hanya
bergantung pada sikap positif guru semata, tetapi
memerlukan kompetensi digital yang memadai
sebagai faktor penentu yang menjembatani
transformasi sikap positif menjadi implementasi
nyata dalam praktik pembelajaran.
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